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ABSTRACT  

Purpose – The purpose of this community service activity is to provide 

education to the residents of Dusun Tapen, especially the Water Hyacinth 

Craftsmen of Cempaka Tapen, to enhance the digital marketing of their 

products. In this activity, we also aim to encourage the local government to 

support Cempaka Tapen's handicraft business so that it can become a 

Village-Owned Enterprise (BUMDES) and further advance and develop. 

Design/methodology/approach – This community service 

activity consists of several stages of activities: (1) Observation, using 

interview and field survey methods; (2) Formulation of activities, as a follow-

up to the observation; (3) Dissemination/Socialization to the residents; and 

(4) Facilitation of infrastructure and facility assistance. 

Findings – The impact of implementing this activity is the establishment 

of social media accounts for Cempaka Tapen's SMEs. Entrepreneurs can 

operate social media effectively, and engagement with these SMEs has 

increased. Additionally, the local government has begun considering the 

establishment of a BUMDES, even though the results are not yet visible. 

Originality/value - The originality of this activity is in the research 

object and location. This activity focuses on the capacity development of 

human resources in Cempaka Tapen's SMEs, as one of the SMEs in 

Dusun Tapen, to introduce digital marketing and apply it to the sales 

process. 

KEYWORDS: Digital Marketing; E-Commerce; Hyacinths Craft; 

Micro Small and Medium Enterprises (MSMEs) 
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ABSTRAK 

Tujuan – Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 

memberikan edukasi kepada masyarakat Dusun Tapen, 

khususnya usahawan Kerajinan Eceng Gondok Cempaka Tapen 

meningkatkan pemasaran produk secara digital. Dalam kegiatan 

ini kami juga ingin mengajak pemerintah setempat untuk dapat 

mendukung usaha kerajinan Cempaka Tapen dapat menjadi 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) sehingga dapat lebih maju 

dan berkembang. 

Desain/metodologi/pendekatan – Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini terdiri dari beberapa tahap kegiatan: (1) 

Observasi, dengan menggunakan metode wawancara dan survei 

lapangan; (2) Perumusan kegiatan, sebagai tindak lanjut 

observasi; (3) Diseminasi/Sosialisasi kepada warga; dan (4) 

Fasilitasi bantuan sarana dan prasarana. 

Hasil – Dampak dilaksanakannya kegiatan ini adalah 

terbentuknya akun sosial media UMKM Cempaka Tapen. 

Usahawan dapat mengoperasikan sosial media dengan baik dan 

engagement terhadap UMKM ini meningkat. Kemudian 

pemerintah setempat mulai mempertimbangkan pengadaan 

BUMDES meski hasilnya belum terlihat. 

Orisinalitas/nilai – Orisinalitas dari kegiatan ini adalah objek 

dan lokasi penelitian. Kegiatan ini berfokus pada pengembangan 

kapasitas SDM UMKM Cempaka Tapen sebagai salah satu 

UMKM di Dusun Tapen untuk dapat mengenal digital marketing 

dan mengaplikasikan pada proses penjualan kerajinan. 

KATA KUNCI: E-Commerce, Kerajinan Eceng Gondok; 

Pemasaran Digital; Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

PENDAHULUAN  

Pertumbuhan UMKM dapat menjadi pemicu kesejahteraan masyarakat karena memicu 

pendistribusian pendapatan yang berpengaruh pada pemerataan ekonomi (Patiro et al., 2023). 

Kesejahteraan UMKM dipengaruhi oleh kinerja UMKM itu sendiri. Munizu menjelaskan 

faktor-faktor yang menjadi pengaruh kinerja UMKM meliputi faktor internal (sumber daya 

manusia, modal, teknis produksi dan operasional, serta marketing) dan faktor eksternal 

(kebijakan pemerintah, sosial budaya dan peranan lembaga terkait) (Alansori & Listyaningsih, 

2022). Efek lain yang menentukan kinerja UMKM adalah orientasi pasar dan jejaring sosial 

(Muafi, 2020). Dusun Tapen yang terletak di Kelurahan Kokap, Kecamatan Hargomulyo 

Kabupaten Kulonprogo adalah salah satu dusun yang memiliki UMKM. Warga memiliki 

usaha rumahan yakni usaha kerajinan anyaman eceng gondok. Warga Dusun Tapen yang 

tergabung dalam komunitas usaha Cempaka Tapen memproduksi kerajinan anyaman eceng 

gondok sejak 2020. Usaha ini diinisiasi karena Ibu Ngatiyah melihat terlalu banyak tumpukan 

eceng gondok di sekitar perairan dekat Dusun Tapen yang kemudian hanya dibersihkan jika 
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mengganggu. Kemudian Ibu Ngatiyah beberapa kali melihat banyak produk kerajinan eceng 

gondok yang digunakan oleh rumah makan dan di tempat furnitur. Berawal dari sana, muncul 

inisiatif untuk memproduksi barang yang sama untuk kemudian dijual. Seiring berjalannya 

waktu, banyak warga yang melihat dan kemudian mengajukan diri untuk bergabung menjadi 

pengrajin. 

Warga memusatkan kegiatan di salah satu rumah, yakni kediaman Ibu Ngatiyah, yang 

sekaligus menjadi sentra usaha. Alasan pemilihan lokasi tersebut adalah karena kepemilikan 

teras halaman yang luas dan tempat tersebut memiliki usaha warung sembako yang sering 

dikunjungi warga sekitar untuk berbelanja. Metode produksi yang dilakukan yakni warga 

secara mandiri melakukan pengayaman di rumah masing-masing kemudian mengumpulkan 

hasilnya untuk dipasarkan di kediaman Ibu Ngatiyah. Selama ini warga hanya memajang hasil 

usaha menggunakan fasilitas seadanya dan mengandalkan warga yang datang ke warung 

sembako sebagai ‘target market’. Berdasarkan hasil wawancara dengan founder Cempaka Tapen, 

usaha ini tidak memiliki hasil penjualan kerajinan yang signifikan. Dari jumlah 800 warga, 

tidak semua warga dusun memiliki minat untuk membeli kerajinan eceng gondok. Adapun 

yang membeli kerajinan ini, namun tidak dalam skala besar. Sesekali pembeli datang dari 

dusun lain atau dari desa lain. Namun jumlah pembelian tidak begitu signifikan (Ngatiyah, 

2023). Padahal, usaha kerajinan eceng gondok di daerah lain seperti Jawa Barat (Mulia, 2023) 

dan Jawa Tengah (Pratama, 2017) sudah menjangkau pasar global. 

Berdasarkan hasil observasi, terdapat beberapa permasalahan yang dapat kami 

simpulkan, Pertama, bahwa kapabilitas sumber daya manusia di UMKM Cempaka Tapen 

tidak memadai untuk meningkatkan kualitas usaha, terutama dalam bidang promosi. Para 

wirausahawan masih menggunakan teknik jual beli tradisional. Kedua, tidak ada kesadaran 

untuk membuat UMKM menjadi komunitas pemberdayaan untuk meningkatkan 

kesejahteraan. Diperlukan sinergitas antara pemerintah setempat dan stakeholder terkait untuk 

mendukung UMKM ini menjadi UMKM berdaya. Tujuan kegiatan ini adalah untuk 

memberikan pemahaman kepada warga Dusun Tapen mengenai pemanfaatan sosial media 

dan e-commerce dalam memperkenalkan produk, meningkatkan penjualan kerajinan anyaman 

eceng gondok dan memperluas pasar. Kemudian menggandeng sinergitas antara 

wirausahawan aparat setempat dan mengusahakan UMKM ini menjadi BUMDES. 

 

METODE 

Metode yang dilakukan dalam kegiatan ini terdiri dari observasi, perumusan kegiatan, 

sosialisasi kegiatan, penguatan kapasitas pelaku usaha dan fasilitasi bantuan sarana dan 

prasarana. Pada tahap observasi kami menggunakan metode wawancara dan survei lapangan 

untuk mengetahui permasalahan yang terjadi. Setelahnya, kami merumuskan kegiatan sebagai 

upaya tindak lanjut. Kemudian kegiatan tersebut disosialisasikan kepada warga Dusun Tapen, 

khususnya kepada para wirausahawan Cempaka Tapen. Tim memutuskan melakukan 

peningkatan kualitas UMKM dengan: (1) Melakukan komunikasi dengan aparat setempat 

untuk turut mendukung UMKM Cempaka Tapen; (2) Melakukan kegiatan capacity building 

yakni pelatihan digital marketing bagi wirausahawan Cempaka Tapen; dan (3) Melakukan 
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asistensi promosi usaha melalui media sosial dan e-commerce. Tahap selanjutnya kami 

memberikan fasilitas bantuan sarana dan prasarana kepada UMKM Cempaka Tapen. Metode 

kegiatan ini tergambarkan dalam grafik sebagai berikut. 

 

Gambar 1. Alur Peningkatan Kualitas Usaha UMKM Cempaka Tapen 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persaingan bisnis di era digital menjadi salah satu acuan bagi UMKM untuk mengubah 

strategi penjualan. UMKM tidak dapat bersaing dalam penjualan jika strategi penjualannya 

tidak mengikuti perkembangan era digital. Kendati demikian, UMKM banyak mengalami 

tantangan seperti ketergantungan pada transaksi langsung dan ketidakmampuan untuk 

menggunakan teknologi internet untuk mengoptimalkan segmentasi pasar untuk menjangkau 

pelanggan baru (Cakranegara et al., 2022). Perkembangan demografi di suatu wilayah juga 

menjadi tantangan dan implikasi dalam dunia bisnis, termasuk UMKM, seperti lokasi, 

kepadatan, pekerjaan dan data statistik lainnya. Penjualan harus sangat memperhatikan tren 

dan perkembangan sekitar sehingga dapat menentukan target untuk produknya (Armstrong 

& Kotler, 2015). 

UMKM Cempaka Tapen adalah salah satu UMKM di wilayah D.I.Yogyakarta yang 

memproduksi kerajinan anyaman eceng gondok. Cempaka Tapen berkantor di kediaman Ibu 

Ngatiyah yang merupakan founder dari Cempaka Tapen, terletak di Dusun Tapen, Kelurahan 

Hargomulyo, Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulonprogo. Lingkungan sekitarnya adalah 

perkampungan warga dan hutan dengan lebar jalan kira-kira 1,9 meter. Jarak lokasi dengan 

pusat Kabupaten Kulonprogo lebih kurang 14 KM atau sekitar 20 menit perjalanan (Maps, 

2023a). Sedangkan jarak menuju pusat Kota Yogyakarta lebih kurang 46 KM atau sejauh 1 

jam 9 menit perjalanan darat (Maps, 2023b). Untuk mencapai tempat tersebut, seseorang harus 
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melewati jalan perkampungan. Hal tersebut membuat tidak banyak masyarakat Yogyakarta 

yang mengetahui keberadaan usaha ini. 

Berdasarkan hasil wawancara, Cempaka Tapen pembeli tidak terlampau banyak. 

Kebanyakan pembeli kerajinan adalah mereka yang tinggal di sekitar wilayah Kelurahan 

Hargomulyo, namun ada juga yang datang dari desa lain. Selain itu, produk juga dibeli oleh 

sanak saudara pengrajin yang tinggal jauh dari kelurahan tersebut. Selain itu, warga masih 

mengandalkan Traditional Direct Marketing atau dengan face-to-face selling. Jangkauan pasar face-

to-face selling ini lebih sedikit, apalagi dengan fakta bahwa letak toko penjualan Cempaka Tapen 

berada di dusun kecil. Hal tersebut membuat usaha ini tidak banyak dilihat publik. Selain itu, 

dana promosi usaha biasanya sangat besar. Sedangkan dana UMKM ini masih terbatas, belum 

mampu untuk melakukan promosi besar-besaran. Kebanyakan usahawan Cempaka Tapen 

ini adalah bapak-bapak dan ibu-ibu lanjut usia yang tidak melek teknologi. Selain itu, gadget 

yang dimiliki terbatas, tidak semua memiliki telepon genggam apalagi laptop. Warga juga 

hanya menggunakan seperlunya, yakni sebatas komunikasi melalui aplikasi Whatsapp. 

Disamping itu, para usahawan juga tidak memiliki kepekaan atau kesadaran untuk melakukan 

pemasaran produk secara online untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Faktor-faktor 

tersebut membuat produk Cempaka Tapen tidak banyak diketahui publik dan warga tidak 

memiliki kapabilitas untuk memperkenalkan produk dan merek dagang ini ke ‘pasar’ yang 

lebih luas. 

Warga sekitar perlu diedukasi untuk dapat memanfaatkan kepemilikan gadget untuk 

melakukan publikasi usaha secara digital. Warga perlu di edukasi bahwa teknologi dapat 

‘melipat jarak’. Keberadaan sosial media dan e-commerce membuat pembeli dan penjual dari 

daerah yang sangat jauh dapat berinteraksi dan bertransaksi. Pembeli dapat mengakses kapan 

saja, dimana saja. Sedangkan penjual diuntungkan dengan jangkauan pasar dan metode 

promosi serta display yang nyaman, murah, efisien dan cepat (Armstrong & Kotler, 2015). 

Keterbatasan sumber daya untuk mendukung peningkatan usaha dapat diatasi dengan 

dukungan moril dan materil dari aparat setempat. Namun tidak ada upaya aparat setempat 

untuk melakukan pengembangan dan pemberdayaan UMKM. Secara khusus, pada tingkat 

nasional Indonesia (Iswara, 2020), tingkat provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

(KesbangpolDIY, 2017), dan tingkat Kabupaten Kulonprogo (Susanto, 2022) telah 

menambahkan agenda khusus untuk membahas dan mendukung UMKM yang ada. Untuk 

mewujudkan UMKM yang berdaya, tidak hanya membutuhkan pembahasan di tingkat 

pemerintah, perlu dukungan dari berbagai pihak untuk mewujudkannya. Sebagai komunitas 

pemberdaya masyarakat, kami merasa perlu untuk mendukung pemberdayaan UMKM 

Cempaka Tapen dan mendapat perhatian pemerintah setempat. Untuk itu, perlu dilakukan 

komunikasi kepada aparat setempat agar ikut serta meninjau dan turut mendukung kegiatan 

UMKM. Komunikasi ini kami sampaikan kepada RT, Pedukuhan Tapen dan Pemerintah 

Kalurahan Hargomulyo. 

Sebelum pelaksanaan kegiatan, tim melakukan pertemuan dengan masyarakat Dusun 

Tapen untuk melakukan sosialisasi kegiatan, khususnya kepada aparat RT, Pedukuhan dan 

para wirausahawan. Pertemuan tersebut dilaksanakan dalam 2x pertemuan. Pertemuan 
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pertama yakni kami memaparkan program kepada Dukuh Tapen yakni Bapak Eko Aryanto 

sebagai mitra pengabdian. Pertemuan kedua kami menemui Ibu Ngatiyah bersama 

wirausahawan lain untuk mendeskripsikan hal yang sama. Dalam kegiatan ini, tim 

menjelaskan maksud dan tujuan kegiatan serta rangkuman kegiatan peningkatan kapasitas 

UMKM yang terdiri dari tiga agenda besar: Membantu komunikasi kepada aparat setempat 

untuk menjadikan UMKM Cempaka Tapen menjadi BUMDES; Pelatihan digital marketing; 

dan Asistensi promosi. Kegiatan ini disambut baik oleh warga, terutama para dari pihak 

Cempaka Tapen karena merasa sangat terbantu untuk menyelesaikan masalah mereka. 

 

 

Gambar 2. Foto Pasca Sosialisasi Tahap 1 Program Peningkatan Kualitas UMKM 

kepada Dukuh Tapen 

 

Gambar 3. Foto Pasca Sosialisasi Tahap 2 Program Peningkatan Kualitas UMKM 

kepada Wirausahawan Cempaka Tapen 

Hasil dari kegiatan pemberdayaan ini terangkum dalam penjelasan sebagai berikut. 

Pelatihan Digital Marketing 

Kegiatan pelatihan berlangsung pada tanggal 12 Februari di kediaman Ibu Ngatiyah 

yang sekaligus menjadi sentra usaha Cempaka Tapen. Untuk memaparkan materi lebih 

komprehensif kepada para warga, tim mengundang ahli digital marketing yang merupakan 

alumni dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, yakni Sdr. 

Jejen Jaenul Haq, S.E. Beliau tercatat sukses melakukan digital marketing untuk usaha 

pribadinya yakni makanan dan camilan Coklat Morica yang diproduksi di Yogyakarta 
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(instagram: @moricacoklat.yogyakarta), jajanan aci dan keripik khas sunda (instagram: 

@cibayhotjeletot dan @seuhahpisan.n). Sdr. Jejen juga membuka usaha pribadi sebagai social 

media manager untuk bisnis-bisnis di Indonesia. 

 

 

Gambar 4. Pemateri Jejen Jaenul Haq, S.E. menjelaskan tentang Digital Marketing 

kepada wirausahawan Cempaka Tapen 

Pelatihan ini bertujuan untuk mengedukasi wirausahawan Cempaka Tapen tentang 

mempromosikan bisnis melalui konten digital, lebih tepatnya melalui sosial media. Pada saat 

pelatihan, wirausahawan diajak untuk melakukan brainstorming mengenai pergeseran metode 

pemasaran dari konvensional (offline, traditional marketing) berubah menjadi kontemporer 

(online, digital). Digital marketing menjadi cara paling efektif untuk memasarkan produk karena 

murah dan mudah dilakukan. Metode yang umum dipakai oleh para digital marketers biasanya 

melalui sosial media ataupun e-commerce. Aplikasi sosial media yang biasanya digunakan 

misalnya Instagram, Twitter, Whatsapp Business, Tiktok dan Facebook. Sedangkan aplikasi 

e-commerce yang banyak digunakan adalah Shopee, Tokopedia dan Lazada (Maulidasari & 

Setiyana, 2020). 

Berdasarkan hasil pengamatan kami bahwasanya para wirausahawan adalah para awam 

dalam dunia sosial media dan e-commerce, apalagi digital marketing. Maka perlu diajarkan 

technical skills penggunaan sosial media dan e-commerce serta bagaimana cara menggunakannya 

untuk pemasaran produk. Pertimbangan ini juga disebabkan karena di masing-masing 

aplikasi, memiliki efektifitas metode pemasaran yang berbeda, tergantung pada karakter 

pengguna masing-masing aplikasi. 

Teknik pemasaran yang diajarkan pada para wirausahawan Cempaka Tapen adalah 

pada aplikasi Whatsapp, Facebook, Instagram Tiktok, Shopee dan Tokopedia. Hal tersebut 

karena mayoritas warga Indonesia menggunakan aplikasi tersebut untuk berbelanja atau 

melihat tinjauan produk. Whatsapp adalah aplikasi yang paling banyak digunakan warga 

Indonesia, yakni sebanyak 95%, lalu aplikasi Facebook sejumlah 80%, kemudian Instagram 

sebanyak 48%, Tiktok 18% dan Twitter 5% (Annur, 2023). Sedangkan untuk aplikasi e-

commerce, Tokopedia dan Shopee menempati posisi pertama dan kedua aplikasi e-commerce yang 
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paling banyak digunakan di Indonesia dengan jumlah pengunjung masing-masing 

157.233.300 dan 132.776.700 pengunjung (Dihni, 2022). Disamping itu, pembuatan konten 

produknya relatif mudah bagi pemula untuk aplikasi-aplikasi tersebut. 

 

Gambar 5. Peserta Pelatihan Digital Marketing Cempaka Tapen 

Asistensi Promosi Sosial Media dan E-Commerce 

Setelah dilaksanakan pelatihan digital marketing, para wirausahawan didampingi 

untuk melakukan pembuatan akun sosial media Whatsapp Business dan Instagram serta akun 

e-commerce Tokopedia. Pertimbangan pembuatan ketiga akun tersebut didasarkan pada 

kemudahan akses, supporting features untuk berjualan, dan kemudahan pembuatan konten. 

Instagram 

Aplikasi instagram menyediakan berbagai fitur yang sangat mendukung pebisnis 

untuk meningkatkan promosinya lewat sosial media. Fokus konten aplikasi instagram adalah 

konten visual foto dan video. Visualisasi ini mendukung peningkatan kreativitas promosi. 

Dengan banyaknya fitur serta fokus konten tersebut, instagram banyak digunakan masyarakat 

(Setiawan & Sama, 2020) untuk melakukan digital marketing menggunakan aplikasi instagram 

atau instagram marketing. Instagram marketing ini dapat lebih banyak menjangkau audiens, 

terutama kalangan anak muda (Annur, 2021). Kepada para wirausahawan Cempaka Tapen, 

kami mendampingi untuk membuat profil instagram yang baik untuk memudahkan 

pelanggan mendapatkan informasi toko (Antasari & Pratiwi, 2022). Kemudian kami memandu 

para wirausahawan untuk menggunakan fitur-fitur sederhana di instagram seperti posting di 

instagram feeds dan instagram story. Kami juga memandu mereka untuk memproduksi content 

marketing. Content marketing adalah kegiatan yang berfokus pada produksi dan distribusi konten 

secara berkala dengan tujuan memasarkan produk agar menarik target audiens, 

mempertahankan audiens serta mendorong masyarakat untuk melakukan tindakan yang 

profitable (Yunita et al., 2021). Konten yang diajarkan kepada para wirausahawan ini adalah 

bagaimana memproduksi video dan foto produk untuk dibagikan kepada audiens, misalnya 

mereka dapat mengunggah kegiatan pra-pasca produksi, foto produk, kegiatan UMKM 

sehari-hari, dan masih banyak lagi. Konten yang diproduksi ini diharapkan akan 

meningkatkan brand awareness Cempaka Tapen sebagai penjual kerajinan anyaman eceng 

gondok di Kabupaten Kulonprogo. 



Kurniawan,
 

Fitriyani, Kurniawati, Inovasi Pemberdayaan Usaha … 

 

54 

Janayu 
5.1 
 

 

 

Gambar 6. Profil akun Instagram UMKM Cempaka Tapen 

 

 

Gambar 7. Contoh foto produk untuk konten instagram Cempaka Tapen 

Tokopedia 

Tokopedia adalah salah satu e-commerce yang memiliki pengunjung terbanyak (Dihni, 

2022). Tokpedia memudahkan pelaku bisnis karena untuk mendaftarkan akun toko, tidak 

memerlukan syarat yang kompleks, transaksi efisien dan bisa dilakukan 24 jam, dan gratis, 

seluruh biaya yang akan didapatkan toko adalah milik penjual, Tokopedia tidak memungut 

biaya apapun (Tokopedia, 2010). Dalam membantu wirausahawan mengelevasi akun e-

commerce, kami membimbing untuk membuat profil Tokopedia yang memberikan informasi 

akurat dan menarik mengenai toko Cempaka Tapen. Kemudian kami menjelaskan cara 

mengunggah produk dengan menggunakan foto terbaik dan product knowledge yang benar, cara 

mengelola toko dan memproses pesanan yang masuk. 
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Gambar 8. Profil Tokopedia dan Product Knowledge Kerajinan Eceng Gondok 

Cempaka Tapen 

Whatsapp Business 

Whatsapp Business adalah salah satu aplikasi yang banyak digunakan para pedagang 

online untuk berinteraksi dengan customer. Dalam urusan ini, Whatsapp Business ditargetkan 

akan menjangkau sanak saudara dan kenalan para wirausahawan dari semua usia. Konten 

Whatsapp Business cenderung mudah diproduksi dan banyak fitur menarik untuk digunakan. 

Misalnya kami mendampingi wirausahawan Cempaka Tapen untuk menggunakan fitur Auto 

Reply Scheduler yang dapat membantu para wirausahawan membalas pesan secara otomatis jika 

sedang tidak berada dekat dengan handphone atau sedang di luar jam kerja. Kemudian fitur 

Katalog yang dapat membantu menampilkan gambar dan deskripsi singkat produk kepada 

pembeli, sehingga mengefektifkan interaksi antara penjual dan pembeli (KEMENKOPUKM, 

2022). 

Sinergitas dengan Aparat Setempat 

Sebagai upaya memaksimalkan potensi dengan tujuan peningkatan kesejahteraan, 

pemerintah perlu hadir mendampingi dan memantau UMKM, terutama UMKM rintisan. 

Tim pengabdian sadar bahwa Cempaka Tapen merupakan UMKM yang memiliki potensi, 

tercermin dari keinginan para usahawan untuk terus berkembang dan didukung permintaan 

pasar yang semakin meningkat (Abdillah, 2018) (Muhammad, 2012) (Wahyu, 2021). Tim 

melakukan komunikasi kepada aparat setempat, diantaranya kepada RT, Pedukuhan dan 

Pemerintah Desa untuk dapat mendorong pengembangan usaha kerajinan eceng gondok 

Dusun Tapen. Tim mengusulkan kepada para stakeholder untuk menjadi UMKM Cempaka 

Tapen sebagai Badan Usaha Milik Desa (BUMDES). Selaras dengan Pasal 3 Permendes No. 

4 Tahun 2015 Tentang Pendirian, Pengurusan dan Pengelolaan, Dan Pembubaran Badan 

Usaha Milik Desa, bahwa BUMDES memiliki manfaat antara lain meningkatkan 

perekonomian Desa, mengoptimalkan aset Desa agar bermanfaat untuk kesejahteraan Desa, 

meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi Desa, mengembangkan 
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rencana kerjasama usaha antar desa dan/atau dengan pihak ketiga, menciptakan peluang dan 

jaringan pasar yang mendukung kebutuhan layanan umum warga, membuka lapangan 

pekerjaan, meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan pelayanan umum, 

pertumbuhan dan pemerataan ekonomi Desa, dan meningkatkan pendapatan masyarakat 

Desa dan Pendapatan Ahli Desa. 

Dialog yang dilakukan berjalan dengan lancar dan ide untuk menciptakan BUMDES 

disambut dengan baik oleh pemerintah setempat. Pemerintah setempat akan 

mempertimbangkan ide tersebut dan akan mengkaji lebih lanjut. Selain itu, tim juga 

memberikan edukasi mengenai skema BUMDES kepada para wirausahawan sebagai 

gambaran. Hal tersebut dilakukan supaya para wirausahawan dapat bertindak secara mandiri 

jika suatu saat Pemerintah Desa menarik Cempaka Tapen menjadi BUMDES. 

 

Gambar 9. Foto pasca kegiatan sinergitas aparat RT 

 

Gambar 10. Foto pasca kegiatan sinergitas aparat Pedukuhan dan Pemdes 

Fasilitasi Sarana dan Prasarana 

Untuk mendukung operasional usaha kantor Cempaka Tapen, tim memberikan 

fasilitasi sarana dan prasarana berupa rak etalase. Fasilitas ini dipilih karena tim melihat bahwa 

display product di toko Cempaka Tapen kurang rapi. Display toko berfungsi untuk menarik 
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perhatian pengunjung dan membantu pelanggan lebih mudah dalam menjajal produk. Selain 

itu, barang toko menjadi lebih menarik dan tersusun. 

 

Gambar 11. Perbandingan display produk sebelum dan sesudah ditata 

Berdasarkan keterangan dari Ngatiyah, setelah kegiatan pelatihan digital marketing ini, 

kapabilitas wirausahawan mengenai dunia digital bertambah. Konten yang sering diunggah 

melalui sosial media meningkatkan ketertarikan beberapa orang, baik yang sudah tahu 

maupun yang belum mengetahui UMKM Cempaka Tapen. Beberapa dari mereka berusaha 

menghubungi penjual lewat Whatsapp Business. Kemudian, dalam tahap Pemerintah Desa, 

UMKM ini mulai dipertimbangkan. Namun hasil tindak lanjutnya belum terlihat. 

 

SIMPULAN 

Digital marketing yang sedang populer digunakan oleh para pebisnis demi 

meningkatkan exposure dan pengaruh bisnis mereka lebih luas. Digital marketing dapat 

menjadi solusi yang efektif dan positif bagi penyebaran informasi usaha kerajinan eceng 

gondok Cempaka Tapen. Kegiatan pelatihan digital marketing dan asistensi promosi sangat 

membantu para wirausahawan untuk berekspansi dan berkembang menjadi UMKM berdaya. 

Disamping itu, dialog dengan pemerintah setempat berjalan dengan baik. Harapannya, 

keilmuan yang diajarkan kepada wirausahawan Cempaka Tapen dapat menjadi fondasi yang 

kuat dan pemerintah dapat memberdayakan serta mendukung UMKM Cempaka Tapen baik 

secara moril dan materil. 
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